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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Tahun 2020 dihebohkan dengan kemunculan dengan adanya virus baru bernama Corona 
(COVID-19). Virus ini berasal dari China yang muncul sekitar akhir tahun 2019. Di Indonesia, 
kasus pertama ditemukan pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus COVID-19 di Indonesia terus 
meningkat sampai hari ini. Hal tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, 
tetapi juga pada sector ekonomi, pariwisata, dan tidak terkecuali pendidikan. Untuk 
meminimalisir penyebaran virus Corona di Indonesia, pemerintah memutuskan untuk 
memberhentikan segala kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti kegiatan belajar-
mengajar di sekolah atau di kampus.  
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara daring ini menyebabkan pelaksanaan praktik 
pengalaman lapangan dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa. Mahasiswa bebas menentukan 
sekolah dekat rumah yang akan menjadi tempat pelaksanaan PPL. Terdapat banyak perubahan 
dalam sistem pelaksanaan kegiatan PPL kali ini, sepeti dari segi bentuk, tata cara kegiatan 
bimbingan, dan penilaian. Akibatnya, dibuatlah suatu panduan khusus dalam pelaksanaan PPL-
SDR ini.  
Dalam kegiatan ini, mahasiswa melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan keadaan 
sekolah (daring/luring). Kegiatan PPL-SDR betujuan agar mahasiswa (praktikan) dapat 
memperoleh keterampilan yang memadai sesuai dengan tuntutan profesi baik di era normal 





BAB II  
KONDISI OBJEKTIF SEKOLAH/MADRASAH 
 
A. Kondisi umum 
1. Profil sekolah 
 Lokasi 
SMAN 26 Bandung berlokasi di Jl. Sukaluyu No.26 Bandung 
 Visi 
Terwujudnya sekolah yang unggul dalam budaya, bahasa, dan Iptek, serta berwawasan 
lingkungan dengan berlandaskan Iman dan Taqwa. 
 Misi 
1. Membimbing peserta didik agar beriman dan bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa. 
2. Mengkondisikan civitas sekolah yang gemar membaca, serta dapat berbahasa 
Indonesia dan bahasa Asing dengan baik dan benar. 
3. Membantu civitas sekolah mengikuti dan menggunakan perkembangan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Menumbuhkan kepribadian peserta didik yang Sportif, Inovatif, dan Prospektif (SIP). 
5. Mengarahkan peserta didik untuk bangga dan menjunjung budaya daerah. 
6. Mengkondisikan peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan. 
7. Membimbing peserta didik untuk dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
8. Melatih peserta didik untuk dapat bekerja dan atua menciptakan kerja. 
9. Mengkondisikan pendidik agar meningkatkan kompetensinya. 
10. Mengkondisikan perpustakaan sekolah yang representative dan didukung oleh 
Teknologi Informasi (Electronic Library). 
11. Membudayakan manajeman partisipatif untuk seluruh civitas sekolah. 
12. Mengkondisikan pendidik agar menjadi teladan dalam berbagai sikap akademik. 
 Jumlah siswa 
 Umum 
Jumlah siswa SMAN 26 Bandung secara keseluruhan adalah 958 orang. 
 Per tingkatan 
Jumlah siswa ditingkat pertama adalah 324 orang, tingkat kedua 320 orang, dan 
tingkat ketiga 314 orang. 
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 Per kelas 
Jumlah rata-rata siswa per kelas adalah 36 orang. 
2. Struktur guru  
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3. Sarana dan prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana yang ada di SMAN 26 Bandung sudah sangat mumpuni untuk kegiatan 
belajar mengajar. Dari segi teknologi seperti komputer, proyektor, dan LED tersedia di SMAN 
26 Bandung dengan kondisi yang baik. Laboratorium, perpustakaan, serta masjid sudah 
tersedia dengan berbagai fasilitas yang baik dan sesuai dengan yang semestinya. 
4. Perangkat administrasi pembelajaran 
Perangkat administrasi yang digunakan dalam pembelajaran di SMAN 26 Bandung yaitu 
absensi, RPP, dan LKPD/modul untuk siswa. RPP yang digunakan di SMAN 26 Bandung 
telah mengikuti aturan terbaru dari menteri pendidikan yaitu RPP merdeka (1 lembar). 
5. Program pembinaan dan pengembangan peserta didik 
SMAN 26 Bandung mengadakan kegiatan pengenalan sekolah untuk siswa baru (kelas 10). 
Kegiatan intra seperti OSIS diadakan secara daring. Sedangkan untuk kegiatan ekstrakulikuler 
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diliburkan sementara karena adanya COVID-19, kecuali untuk ektrakulikuler pers yang tetap 
berjalan secara daring untuk menginformasikan hal-hal penting seputar SMAN 26 Bandung. 
Berikut ini daftar kegiatan intra dan ektrakulikuler di SMAN 26 Bandung: 
 DKM Nurul Ilmi 
 Paskibra 
 Pramuka Putera 
 Pramuka Puteri 
 Jurnalis/Majalah Duanam 
 Bahasa Jepang 
 English Club 
 Sauyunan Nanjeurkeun Seni Sunda 
(SANESS) 
 Teater Tinta Hitam 
 Paduan Suara 
 Perkusi 
 Palang Merah Remaja 
 Sinematografi 
 Olahraga Hoki 
 Olahraga Bola Basket 
 Olahraga Futsal 
 Olahraga Tae Kwon Do 
 Olahraga Bola Voli 
 Olahraga Softball 
 Olahraga Bulutangkis 
 KIR 
B. Kondisi khusus pembelajaran  
1. Masalah-masalah pembelajaran 
Dalam masa pandemi COVID-19, timbul bebrapa permasalahan dalam pebelajaran seperti 
siswa yang telat hadir, waktu belajar yang dipersingkat yaitu 45 menit untuk setiap mata 
pelajaran dalam seminggu. Interaksi yang tidak langsung pun menyebabkan kurangnya 
pemahaman siswa. 
2. Faktor-faktor pemicu masalah 
Jaringan yang kurang mendukung serta fasilitas yang tidak dimiliki oleh setiap siswa (gawai, 




BAB III  
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Kegiatan PPL-SDR ini dilakukan di SMAN 26 Bandung dalam waktu kurang lebih 2 bulan 
(oktober-november). Kegiatan mengajar dilaksanakan pada siswa kelas X MIPA 1 dan kelas XII 





1.  14-10-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: biloks dan reaksi redoks 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
XII MIPA 2 
2.  16-10-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: penentuan letak unsur dalam SPU 
berdasarkan konfigurasi elektron  
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
X MIPA 1 
3.  21-10-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: penyetaraan reaksi redoks 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
XII MIPA 2 
4.  27-10-2020 
Ulangan Harian 
Materi: penyetaraan reaksi redoks melalui google form. 
XII MIPA 2 
5.  23-10-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: sifat keperiodikan unsur (jari-jari 
dan energi ionisasi) 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
X MIPA 1 
6.  04-11-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: kespontanan reaksi 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
XII MIPA 2 
7.  06-11-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: sifat keperiodikan unsur (afinitas 
elektron, keelektronegatifan, dan keelektopositifan) 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
X MIPA 1 
8.  11-11-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: komponen sel volta dan notasi sel 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
XII MIPA 2 
9.  13-11-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: kestabilan unsur 







Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
10.  13-11-2020 
Ulangan Harian 
Materi: perkembangan atom, konfigurasi elektron dan 
sifat keperiodikan melalui edubox 
XII MIPA 2 
11.  18-11-2020 
Pembelajaran kimia 
Materi pembelajaran: Sel volta (perhitungan Eo sel) 
Pembelajaran melalui whatsapp group dengan media 
berupa video. 
XII MIPA 2 
12.  20-11-2020 
Ujian PPL 
Materi pembelajaran: ikatan ion  
Pembelajaran melalui zoom meeting dengan media PPT 
dan video animasi. 
X MIPA 1 
 
A. Temuan  
Selama pembelajaran daring terdapat beberapa siswa yang telat hadir dalam pembelajaran 
dikarenakan lupa waktu pembelajaran, kuota, dan jaringan yang kurang mendukung. Adapun 
kesulitan yang dialami dalam pembelajaran yaitu tidak bisa mengetahui dengan pasti sejauh 
mana pemahaman dari peserta didik. Selain itu, adanya pembelajaran daring juga sangat 
bermanfaat dalam pengembangan bahan ajar elektronik yang inovatif untuk mempermudah 
proses pembelajaran. Adapun peserta didik yang tidak mengumpulkan tugasnya tanpa 
konfirmasi apapun. 
B. Pembahasan  
Kendala seperti kuota, gawai dan jaringan tentunya tidak dapat disalahkan dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, disetiap pembelajaran diberikan video penjelasan dan juga 
dituliskan pembahasan mengenai materi yang diajarkan sehingga peserta didik dapat 
mengakses materi setelah waktu pembelajaran berakhir. Kendala saat ulangan cukup sulit 
seperti jaringan yang kurang mendukung, serta fasilitas yang berbeda-beda antar peserta didik. 
Platform yang digunakan dalam pembelajaran setiap harinya adalah whatsapp, dalam aplikasi 
ini mendukung pnegiriman video, audio, gambar, dan teks sehingga dapat mempermudah 
pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam pembealajaran 
maka diakhir pembelajaran diadakan tanya jawab dan tugas yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. Pembelajaran pun tidak terbatas oleh jam pelajaran, peserta didik dapat menanyakan 






BAB IV  
PENUTUP 
 
Pada pelakasanaan PPL-SDR 2020 di SMAN 26 Bandung yang dilakukan kurang lebih 
selama 2 bulan (oktober-november), banyak sekali penemuan-penemuan mengenai proses 
pembelajaran yang tentunya dapat menambah pengalaman dan wawasan bagi praktikan. Praktikan 
pun dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam menyiapkan bahan ajar yang tentunya mudah 
dipahami dan dapat diakses walaupun pembelajaran telah berakhir (diakses berkali-kali). Selain 
itu, selama PPL ini diberikan tugas tambahan yaitu sebagai petugas piket sesuai dengan jadwal 
yang telah disepakati. Kesempatan ini tentunya sangat bermanfaat dan hanya bisa didapatkan di 
sekolah. Walaupun pada pelaksanaannya tidak seperti dalam keadaan normal, namun tidak 
mengubah maksud dari kegiatan tersebut. Pelaksanaan PPL juga membantu praktikan dalam 







Lampiran I (RPP) 
 
RPP Kelas X (model atom dan sifat keperiodikan unsur) 










elektron dan letak 
unsur dalam SPU 
Tanggal : 16 Oktober 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat memahami cara penulisan konfigurasi elektron dan pola konfigurasi elektron terluar untuk 
menentukan letak suatu unsur dalam tabel periodik melalui pembelajaran discovery learning dalam 
meningkatkan ketelitian dan kemampuan berpikir ilmiah 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, video pembelajaran,  
2.Inti 
a. Peserta didik diberikan video/wacana mengenai 
konfigurasi elektron berdasarkan kulit dan sub kulit 
b. Peserta didik mengumpulkan data/informasi mengenai 
cara penulisan konfigurasi elektron berdasarkan kulit atom 
dan sub kulit atom 
c. Peserta didik menentukan letak unsur dalam sistem 
periodik unsur berdasarkan konfigurasi elektronnya dari 
beberaapa unsur 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai prinsip penulisan konfigurasi elektron 
berdasarkan kulit atom dan sub kulit atom serta penentuan 
letak suatu unsur dalam sistem periodik unsur 
b. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
dalam jangka 5 hari setelah pembelajaran. 
c. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
a. Keaktifan dalam diskusi mengenai penulisan konfigurasi 
elektron dan letak unsur dalam SPU  
b. Tugas evaluasi dari materi yang telah diberikan 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
b. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan video/murotal 
do’a melalui grup Whatsapp. 
c. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan dipelajari 
“Apakah kalian tahu cara 
penyusunan unsur dalam sistem 
periodiknya?”. 
d. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari reaksi redoks. 




Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui google classroom atau WA dengan tenggang waktu 
sekitar 5 hari dari waktu pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 16 Oktober 2020                                                                                                                                                                                                                                                   
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 










XII IPA /1/1x45 
menit 
Materi 
Sifat keperiodikan  
Tanggal : 23 Oktober 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menganalisis dan menalar kemiripan dan sifat unsur dalam golongan dan keperiodikan 
berdasarkan sifatnya.(jari-jari, ionisasi, keelktronegatifan, sifat logam, dan afinitas elektron) melalui 
pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan rasa ingin tahu dan ketelitian. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, google, Classroom. 
2.Inti 
a. Peserta didik diberikan link website mengenai kemiripan 
sifat unsur (jari-jari atom) dalam satu golongan atau 
periode. 
b. Peserta didik menganalisis kemiripan sifat dari link website 
yang telah diberikan dan menuliskannya dalam bentuk 
tabel pengamatan 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai kecenderungan difat unsur dalam 1 
golongan dan periode 
b. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
a. Keaktifan dalam diskusi mengenai kecenderungan sifat 
unsur dalam satu golongan dan periode  
b. Tugas melengkapi tabel pengamatan menganai 




a. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
b. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan murotal surat 
pendek melalui grup Whatsapp. 
c. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan 
dipelajari “Apakah kalian tahu 
mengapa unsur-unsur disusun 
secara teratur dalam sistem 
periodik unsur?”. 
d. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari reaksi redoks. 




 Pembelajaran dilakukan secra daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui classroom dengan tenggang waktu sekitar 5 hari dari waktu 
pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 23 Oktober 2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 
















Tanggal : 06 
November 2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menganalisis dan menalar kemiripan dan sifat unsur dalam golongan dan keperiodikan 
berdasarkan sifatnya.(jari-jari, ionisasi, keelktronegatifan, sifat logam, dan afinitas elektron) melalui 
pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan rasa imgim tahu dan ketelitian. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, google, Classroom. 
2.Inti 
c. Peserta didik diberikan link website mengenai kemiripan 
sifat unsur (afinitas elektron, energi ionisasi, 
keelektronegatifan, dan keelektropositifan) dalam satu 
golongan atau periode. 
d. Peserta didik menganalisis kemiripan sifat dari link website 
yang telah diberikan dan menuliskannya dalam bentuk tabel 
pengamatan 
3. Penutup 
c. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai kecenderungan difat unsur dalam 1 
golongan dan periode 
d. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
c. Keaktifan dalam diskusi mengenai kecenderungan sifat 
unsur dalam satu golongan dan periode  
d. Tugas melengkapi tabel pengamatan menganai 
kecenderungan sifat unsur dalam satu golongan dan periode 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
f. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
g. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan murotal surat 
pendek melalui grup Whatsapp. 
h. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan 
dipelajari “Apakah kalian tahu 
mengapa unsur-unsur disusun 
secara teratur dalam sistem 
periodik unsur?”. 
i. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari reaksi redoks. 




 Pembelajaran dilakukan secra daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui classroom dengan tenggang waktu sekitar 5 hari dari waktu 
pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 06 November 
2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 















Tanggal : 13 November 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta 
kaitannya dengan sifat zat serta merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa 
ion atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika mealului pembelajaran discovery learning untuk 
meningkatkan ketelitian dan penalaran 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, buku kimia kelas X 
2.Inti 
a. Peserta didik diberikan fenomena mengenai unsur-unsur 
golongan VIIIA (gas mulia) 
b. Peserta didik membandingkan antara unsur gas mulia dan 
unsur yang lain berdasarkan konfigurasi elektronnya 
c. Peserta didik mengamati kecenderungan suatu unsur untuk 
melepaskan atau menerima elektron berdasarkan jumlah 
elektron valensinya serta hubungannya dalam pembentuka 
ikatan 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai kestabilan unsur (kecenderungan untuk 
melepas atau menerima elektron) serta hubungannya 
dengan ikatan 
b. Guru memberikan tugas mengenai kestabilan unsur yang 
kemudian dikumpulkan melalui WhatsApp 
c. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
a. Keaktifan dalam diskusi mengenai kestabilan unsur  
b. Tugas rumah yang dikumpulkan melalui WhatsApp 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
b. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan murotal surat 
pendek melalui grup Whatsapp. 
c. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan 
dipelajari “Apakah kalian tahu 
apa rumus kimia dari garam 
dapur?”. 
d. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari kestabila unsur 




 Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pengumpulan tugas 









Bandung, 13 November 
2020 




Fitri Nur Islamiati 




RPP Kelas XII (reaksi redoks dan sel volta) 










reaksi redoks  
Tanggal : 14 Oktober 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menyetarakan persamaan kimia reaksi redoks dan memperkirakan reaksi 
yang dapat terjadi berdasarkan urutan kekuatan potensial electroda dalam suatu percobaan 
melalui pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan ketelitian dan ketekunan 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, Youtube,  
2.Inti 
d. Peserta didik diberikan video/wacana/soal mengenai 
bilangan oksidasai 
e. Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari soal 
yang telah disediakan untuk menenetukan biloks suatu 
unsur 
3. Penutup 
d. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara 
garis besar mengenai pengertian redoks dan biloks 
e. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
melalui whatsapp 
f. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
c. Keaktifan dalam diskusi mengenai penyetaraan reaksi 
redoks serta istilah dalam reaksi redoks  
d. Tugas rumah yang dikumpulakn melalui whatsapp 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
f. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
g. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau dengan 
mengirinkan murotal surat pendek 
melalui grup Whatsapp. 
h. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan dipelajari 
“Apakah kalian tahu apa itu reaksi 
redoks?”. 
i. Memotivasi dengan menyampaikan 
manfaat dari mempelajari reaksi 
redoks. 




 Pembelajaran dilakukan secra daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui google classroom dengan tenggang waktu sekitar 5 hari 
dari waktu pembelajaran. 
 
Mengetahui,  





Bandung, 14 Oktober 2020 




Fitri Nur Islamiati 















reaksi redoks  
Tanggal : 21 Oktober 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menyetarakan persamaan kimia reaksi redoks dan memperkirakan reaksi 
yang dapat terjadi berdasarkan urutan kekuatan potensial electroda dalam suatu percobaan 
melalui pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan ketelitian dan ketekunan 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, Youtube,  
2.Inti 
f. Peserta didik diberikan video/wacana/soal mengenai 
metode dalam penyetaraan reaksi redoks 
g. Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari soal yang 
telah disediakan untuk menyetarakan reaksi redoks dengan 
cara berdiskusi 
h. Peserta didik mengisi kuis/soal yang telah disiapkan 
mengenai penyetaraan reaksi redoks  
3. Penutup 
g. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai penyetaraan reaksi redoks dan 
kecenderungan reaksi berdasarkan deret potensial 
reduksinya. 
h. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
melalui whatsapp 
i. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian: 
e. Keaktifan dalam diskusi mengenai penyetaraan reaksi 
redoks serta istilah dalam reaksi redoks  
f. Tugas rumah yang dikumpulakn melalui whatsapp 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
k. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
l. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan murotal surat 
pendek melalui grup Whatsapp. 
m. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan 
dipelajari “Mengapa kita harus 
menyetarakan setiap reaksi 
kimia?”. 
n. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari reaksi redoks. 




 Pembelajaran dilakukan secra daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui google classroom dengan tenggang waktu sekitar 5 hari 
dari waktu pembelajaran. 
 
Mengetahui,  





Bandung, 21 Oktober 2020 




Fitri Nur Islamiati 















Tanggal : 04 
November 2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menganalisis proses yang terjadi dalam sel volta dan menjelaskan 
kegunaannya serta merancang percobaan sel volta dengan menggunakan bahan sekitar 
melalui pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan sikap kritis dan 
teliti. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, Virtual Lab 
2.Inti 
d. Peserta didik diberikan video/wacana mengenai 
kespontanan reaksi 
e. Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari video 
yang telah diberikan 
f. Peserta didik merancang percobaan sel Volta berdasarkan 
video/virtual lab yang dibuat 
3. Penutup 
d. Guru dan siswa menyimpulkan secara bersama-sama secara 
garis besar mengenai kespontanan reaksi dan komponen 
pada sel volta 
e. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
dalam jangka waktu 5 hari setelah pembelajaran. 
f. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
c. Keaktifan dalam diskusi mengenai kespontanan reaksi dan 
komponen pada sel volta 
d. Tugas evaluasi dari materi yang telah diberikan 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
f. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
g. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan 
video/murotal do’a melalui grup 
Whatsapp. 
h. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan 
dipelajari “Apakah kalian tahu 
reaksi yang terjadi dalam 
baterai?”. 
i. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari sel volta. 




Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui google classroom atau WA dengan tenggang waktu sekitar 
5 hari setelah pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 04 November 
2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 
















Tanggal : 11 
November 2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menganalisis proses yang terjadi dalam sel volta dan menjelaskan 
kegunaannya serta merancang percobaan sel volta dengan menggunakan bahan sekitar 
melalui pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan sikap kritis dan 
teliti. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, Virtual Lab 
2.Inti 
a. Peserta didik diberikan video/wacana mengenai sel volta 
b. Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari video 
yang telah diberikan 
c. Peserta didik merancang percobaan sel Volta berdasarkan 
video/virtual lab yang dibuat 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa menyimpulkan secara bersama-sama 
secara garis besar mengenai komponen pada sel volta 
b. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
dalam jangka waktu 5 hari setelah pembelajaran. 
c. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
a. Keaktifan dalam diskusi mengenai komponen pada sel 
volta 




a. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
b. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan 
video/murotal do’a melalui grup 
Whatsapp. 
c. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan dipelajari 
“Apakah kalian tahu reaksi yang 
terjadi dalam baterai?”. 
d. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari sel volta. 




Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui IG atau WA dengan tenggang waktu sekitar 5 hari setelah 
pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 11 November 
2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 











XII IPA /1/1x45 
menit 
Materi 




Tanggal : 18 November 
2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat menganalisis proses yang terjadi dalam sel volta dan menjelaskan 
kegunaannya serta merancang percobaan sel volta dengan menggunakan bahan sekitar 
melalui pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan keterampilan sikap kritis dan 
teliti. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, Virtual Lab 
2.Inti 
a. Peserta didik diberikan video/wacana mengenai penerapan 
sel Volta dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari soal yang 
telah disediakan untuk menghitung potensial sel dan 
membuat notasi sel berdasarkan persamaan reaksi redoks 
yang telah disediakan. 
3. Penutup 
a. Guru dan siswa menyimpulkan secara bersama-sama 
secara garis besar mengenai potensial sel serta notasi sel 
dalam sel volta 
b. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan 
dalam jangka waktu 5 hari setelah pembelajaran. 
c. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
a. Keaktifan dalam diskusi mengenai sel Volta  
b. Tugas evaluasi dari materi yang telah diberikan 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup Whatsapp. 
b. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan video/murotal 
do’a melalui grup Whatsapp. 
c. Guru mengaitkan materi prasyarat 
dengan materi yang akan dipelajari 
“Apakah kalian tahu reaksi yang 
terjadi dalam baterai?”. 
d. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari sel volta. 




Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui WA dengan tenggang waktu sekitar 5 hari setelah 
pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 18 November 
2020 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 




RPP Ujian (Kelas X: Ikatan Ion) 











Tanggal : 20 
November 2020 
A.Tujuan Pembelajaran : 
Peserta didik dapat membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam 
serta kaitannya dengan sifat zat serta merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik 
senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika mealului pembelajaran discovery learning 
untuk meningkatkan ketelitian dan penalaran. 
B.Sumber Belajar: 
 Whatsapp group, video pembelajaran,  
2.Inti 
g. Peserta didik diberikan video/wacana mengenai ikatan ionik  
h. Peserta didik mengamati proses pembentukan ikatan pada 
NaCl  
i. Peserta didik mengidentifikasi ikatan yag terjadi pada 
pembentukan NaCl 
3. Penutup 
g. Guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama secara garis 
besar mengenai ikatan ion 
h. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan dalam 
jangka 5 hari setelah pembelajaran. 
i. Guru menutup pembelajaran dan memberi arahan terkait 
pembelajaran selanjutnya. 
D.Penilaian : 
e. Keaktifan dalam diskusi mengenai pembentukan ikatan ion  
f. Tugas evaluasi dari materi yang telah diberikan 
C.Kegiatan Pembelajaran: 
1. Pendahuluan 
k. Guru mengucapkan salam dan 
memastikan semua sudah siap 
menerima materi pembelajaran 
kemudian siswa mengisi presensi 
kehadiran melalui grup 
Whatsapp. 
l. Guru mempesilahkan siswa untuk 
berdo’a masing-masing atau 
dengan mengirinkan 
video/murotal do’a melalui grup 
Whatsapp. 
m. Guru mengaitkan materi 
prasyarat dengan materi yang 
akan dipelajari “Ikatan apa yang 
terjadi pada senyawa NaCl?” 
n. Memotivasi dengan 
menyampaikan manfaat dari 
mempelajari ikatan kimia  




Pembelajaran dilakukan secara daring, dan pemngumpulan tugas 
melalui google classroom atau WA dengan tenggang waktu sekitar 
5 hari dari waktu pembelajaran. 
Mengetahui,  





Bandung, 20 November 
2020                                                                                                                                                                                                                                                   
Guru Mata Pelajaran  
 
 
Fitri Nur Islamiati 








Lampiran II (Dokumentasi) 
 
        
 
   
 
 
